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Abstrak

Tingginya angka kasus kekerasan seksual khususnya pada anak, terutama pada saat pandemi covid-19 sangat
mengkhawatirkan. Disamping itu, belum adanya media khusus untuk memberikan ruang bagi korban untuk bercerita atau
konseling. Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi Redayaku sebagai media cybercounseling penanganan
kekerasan seksual pada anak yang memiliki keberterimaan sesuai dengan teoritis dan praktis. Penelitian menggunakan
tujuh dari sepuluh tahap dari model pengembangan Brog and Gall dilakukan sampai uji calon pengguna konselor dan
siswa yang kemudian dilakukan revisi produk. Pada tahapan pengumpulan data dilakukan analisis kebutuhan dengan
wawancara kepada konselor dan siswa korban kekerasan seksual yang diambil dengan teknik purposive sampling
berdasarkan skor kuesioner kekerasan seksual. Hasil uji ahli materi, ahli media dan calon pengguna konselor dianalisis
menggunakan inter-rater agreement dengan hasil indeks 1,00 yang berarti sangat tinggi. Sedangkan untuk uji calon
pengguna siswa dianalisis dengan rerata menunjukkan hasil interpretasi sangat tinggi pada aspek kegunaan sebesar 0,87;
kemudahan sebesar 0,86; ketepatan sebesar 0,88; dan kemenarikan sebesar 0,92. Data deskriptif masukkan uji ahli dan
uji pengguna digunakan sebagai acuan dalam penyempurnaan produk. Sehingga, aplikasi Redayaku sebagai media
cybercounseling dan buku panduan konselor berterima secara teori serta praktis dapat berkontribusi dalam penanganan
kekerasan seksual pada anak.

Kata Kunci ; Aplikasi Redayaku, Cybercounseling, Kekerasan Seksual pada Anak,

Abstract

The high number of cases of sexual violence, especially in children, especially during the Covid-19 pandemic is very
worrying. In addition, there is no special media to provide space for victims to tell stories or counseling. This research
aims to develop the Redayaku application as a media for cyber-counseling in handling sexual violence in children which
has theoretical and practical acceptability. The study used seven out of ten stages from the Brog and Gall development
model to the test of potential users of counselors and students, which then carried out product revisions. At the data
collection stage, a needs analysis was carried out by means of interviews with counselors and student victims of sexual
violence which were taken using a purposive sampling technique based on the questionnaire scores on sexual violence.
The test results from material experts, media experts and potential counselor users were analyzed using an inter-rater
agreement with an index result of 1.00 which means very high. Whereas for the student user candidate test analyzed with
a mean, it shows the interpretation results are very high on the usability aspect of 0.87,; convenience of 0.86; accuracy of
0.88; and attractiveness of 0.92 Descriptive data of expert test habits and user tests are used as a reference in product
improvement. So, Redayaku application as a cyber-counseling media and counselor's manual, theory and practice can
contribute to handling violence in children.
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PENDAHULUAN
Kekerasan seksual merupakan salah satu permasalahan yang sangat mengkhawatirkan pada

saat ini. Hal ini ditandai fenomena peningkatan jumlah kasus kekerasan seksual pada anak yang terus
meningkat (M. Handayani et al., 2017; Martin-Storey et al., 2020). Kekerasan seksual merupakan
perilaku yang berkaitan dengan hubungan seks berupa kata-kata maupun perbuatan yang tidak
disetujui oleh korbannya (Lazarini & Lledo, 2011). Selain itu, kekerasan seksual dapat didefinisikan
suatu perbuatan kontak seksual yang tidak dilakukan berdasarkan kesepakatan; tindakan non-
konsensual yang bersifat seksual yang tidak melibatkan kontak atau kegiatan untuk mendapatkan
kenikmatan secara seksual dengan melakukan tindakan melihat bagian tubuh lawan jenisnya;
tindakan perdagangan seksual yang dilakukan terhadap seseorang yang tidak dapat menyetujui atau
menolak; atau bahkan eksploitasi yang dilakukan secara online (Mathews & Collin-Vézina, 2019;
Ward et al., 2018; WHO, 2006).

Pada tahun 2019 kekerasan seksual pada anak mencapai 3044 kasus yang dilaporkan (CNN
Indonesia, 2020). Jumlah kekerasan seksual pada anak dimasa pandemi covid-19 mengalami
peningkatan yang signifikan, menurut data sistem informasi online perlindungan perempuan dan anak
(SIMFONI PPA) tercatat bahwa sejak 1 Januari sampai dengan 11 Desember 2020 mencapai 5.640
laporan kasus kekerasan seksual pada anak (KPPPA, 2021). Sedangkan berdasarkan data yang
dihimpun dari Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) di Kabupaten Malang selama tahun
2020 setidaknya terdapat 30 kasus kekerasan seksual pada anak (Kumparan.com, 2020)

Kelompok rentan mengalami kekerasan seksual pada anak berada pada usia anak Sekolah
Menengah Pertama (SMP) (Apriadi & Cahyono, 2019). Anak dalam kajian Undang - Undang
Perlindungan Anak merupakan kelompok usia sebelum 18 tahun (Noviana, 2015). Peningkatan
kekerasan seksual pada anak tersebut diikuti sebaran kekerasan seksual pada ruang publik, saat ini
telah menjangkau sekolah atau ruang pendidikan publik yang digunakan untuk menimba ilmu bagi
generasi penerus bangsa. Khususnya data yang dihimpun oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia
kekerasan seksual pada anak di ranah pendidikan berjumlah 21 kasus dengan jumlah korban mencapai
123 anak, terdiri dari 71 anak perempuan dan 52 anak laki-laki (Setyawan, 2019).

Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa kekerasan seksual dapat menjangkau korban
dari anak laki-laki maupun anak perempuan. Bahkan, pelaku kejahatan seksual tidak hanya dilakukan
oleh orang yang tidak dikenal bahkan para pelaku kekerasan seksual terhadap anak dapat dilakukan
orang terdekatnya (Justicia, 2016). Kecenderungan korban dari kekerasan seksual memilih
‘mendiamkan’ atau tidak melaporkan pengalaman yang tidak mengenakan kepada orang lain karena
anak cenderung menutup diri karena merasa bersalah, dan peristiwa tersebut merupakan aib yang
perlu dirahasiakan (Fuadi, 2011). Noviana (2015) memaparkan bahwa kasus pelecehan seksual

layaknya fenomena gunung es, apa yang terlihat di permukaan jauh lebih kecil daripada yang tidak



terlihat di permukaan. Jika dianalisis dari beberapa permasalahan yang ada mengenai kekerasan
seksual yang terjadi pada anak, kecenderungan korban dari kekerasan seksual memilih mendiamkan
dan tidak melaporkan karena malu atau diancam oleh pelaku (Handayani, 2018).

Berdasarkan tinjauan tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan kekerasan seksual pada anak hanya difokuskan pada langkah pencegahan dari tindakan
kekerasan seksual seperti pengajaran personal safety skills (Mashudi & Aini, 2015), pengembangan
media video bertujuan untuk pendidikan seks bagi anak (Palupi, 2017), pengembangan modul untuk
guru sebagai edukasi kekerasan seksual (Irhamna et al., 2018) dan mengembangkan aplikasi android
untuk edukasi ke orang tua terkait kekerasan seksual (Fitria et al., 2020). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa belum adanya media khusus guna penanganan kesenjangan yang dialami oleh korban
kekerasan seksual.

Pada konteks penanganan di sekolah, konselor merupakan salah satu pihak yang memiliki
tanggung jawab untuk memberikan penanganan yang salah satunya menggunakan layanan konseling
(Trisnowati, 2016). Berdasarkan penelitian Hartati & Karneli (2020) dengan memberikan ruang pada
proses konseling diharapkan konseli dapat membuka diri dan menghadapi situasi yang dihadapi. Hal
ini didukung berdasarkan kajian yang telah dilakukan bahwa korban kekerasan seksual cenderung
menutup diri dan cenderung tidak melaporkan kejadian kekerasan seksual yang dialami.

Berdasarkan wawancara analisis kebutuhan dengan siswa atau subjek penelitian yang pernah
menjadi korban kekerasan seksual, sebagian besar mengungkapkan bahwa mereka belum pernah
mengikuti sesi konseling. Proses konseling yang diharapkan oleh subjek adalah proses konseling yang
dapat memahami, mendengarkan, mudah dijangkau, menjaga rahasia dan mendampingi. Jika
dikaitkan dengan kekerasan seksual, subjek merasa bahwa masalah tersebut merupakan hal yang
privasi dan memalukan sehingga tidak pantas untuk diceritakan kepada orang lain. Sedangkan
pandangan subjek jika konseling dilakukan secara online (cybercounseling) mereka merasa layanan
ini diperlukan karena merasa bisa lebih terbuka karena tidak langsung berhadapan dengan orang,
tidak malu, lebih nyaman, fleksibel dan bisa kapan saja. Selain itu, subjek merasa perlu adanya materi
berkaitan dengan kekerasan seksual meliputi: pengertian, bentuk, bagaimana mencegah dan
bagaimana ketika menjadi korban sehingga bisa memperoleh pengetahuan lebih dalam berkaitan
dengan kekerasan seksual.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan konselor untuk mengetahui pengalaman dan
pandangan terkait penanganan kekerasan seksual pada siswa. Siswa malu untuk bercerita terkait
kekerasan seksual yang dialami. Selain itu, siswa belum paham terkait tindakan kekerasan seksual.
Dalam penanganan kekerasan seksual selain melalui konseling dapat menggunakan video untuk
edukasi kepada siswa. Selain itu, dapat juga menggunakan media berupa buku dan artikel sebagai

bahan edukasi. Pada proses konseling tidak berpaku pada suatu pendekatan karena menggunakan



pendekatan yang disesuaikan oleh kondisi siswa. Berkaitan dengan layanan cybercounseling saat ini
diperlukan jika melihat kondisi dan perkembangan. Bahkan tidak hanya penting untuk saat ini tetapi
kedepannya jauh lebih penting untuk layanan guru BK.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media yang sesuaikan dengan karakteristik konseli
korban kekerasan seksual yang malu atau takut untuk melaporkan tindakan kekerasan seksual.
Aplikasi Redayaku merupakan media cybercounseling yang digunakan guru bimbingan dan
konseling untuk menjangkau siswa yang menjadi korban dari kekerasan seksual. Hal ini sesuai
dengan salah satu komponen program bimbingan dan konseling yaitu dalam aspek pelaksanaan
pelayanan responsif yang fokus pada pemberian layanan segera kepada konseli yang sedang
menghadapi permasalahan untuk menghindari timbulnya gangguan lainnya (Santoso, 2013).
Penggunaan aplikasi didasari pada fakta bahwa siswa SMP saat ini merupakan generasi milenial yang
memiliki kecenderungan menggunakan smartphone dan internet (Carrington et al., 2016). Hal ini
selaras dengan karakteristik layanan cybercounseling yang memang bertujuan untuk memfasilitasi
generasi milenial (Sutijono & Farid, 2018)

Cybercounseling merupakan salah satu strategi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
dengan pemanfaatan teknologi dan menggunakan alat elektronik seperti laptop, komputer dan
smartphone (Bastemur & Bastemur, 2015; Petrus & Sudibyo, 2017). Pelaksanaan cybercounseling
dapat dilakukan melalui pesan teks atau video sehingga tidak perlu bertemu secara langsung (Scholl
et al., 2017; Tanrikulu, 2009). Pada konteks lebih luas, pengembangan dan kajian terkait
cybercounseling didapatkan bahwa layanan cybercounseling merupakan langkah efektif, menarik dan
fleksibel dalam pemberian layanan kepada siswa (Hidayah, 2013; Ramli et al., 2020). Sehingga dalam
penanganan kekerasan seksual sesuai dengan karakteristik korban yang malu dan takut ketika harus
bercerita atau melaporkan secara langsung kekerasan seksual yang dialami.

Berdasarkan kajian latar belakang yang telah dipaparkan pengembangan media bertujuan
untuk penanganan atau pemberian layanan oleh konselor kepada korban kekerasan seksual. Rumusan
masalah dalam pelaksanaan penelitian pengembangan ini adalah bagaimana media layanan
cybercounseling sebagai upaya penanganan kekerasan seksual pada anak dengan memperhatikan dan
memenuhi kriteria keberterimaan: kegunaan, kemudahan, ketepatan dan kemenarikan? Tujuan dalam
penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi Redayaku sebagai media cybercounseling penanganan

kekerasan seksual pada anak dan buku panduan konselor untuk penggunaan aplikasi Redayaku.

METODOLOGI
Penelitian ini menerapkan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang memiliki tujuan

untuk menghasilkan produk tertentu (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan desain



pengembangan dari Borg & Gall (1983) meliputi: (1) Pengumpulan data; (2) perencanaan
pengembangan; (3) pengembang produk; (4) uji ahli; (5) revisi produk awal; (6) uji coba calon

pengguna; dan (7) revisi produk. Alur pelaksanaan penelitian ditunjukkan pada gambar 1.

Perencanaan Pengembangan
P lan Dat ji Ahli —
engumpulan Data 4 Pengasmbangan 4 Prodik 4 Uji Ahli

/\

Kajian Studi
Literatur Lapangan

Wawanara Wawanara
Siswa Konselor

Revisi broduk awal Uji Coba Calon Revisi Produk
P Pengguna Akhir

UjiPengguna | UjiPengguna |
Konselor Siswa

1
Materi

I
Media

Gambar 1. Tahapan pengembangan adaptasi dari Borg & Gall (1983)

Subjek dalam pelaksanaan penelitian pengembangan aplikasi Redayaku sebagai media
cybercounseling ini melibatkan : (1) tahapan pengumpulan data (wawancara) 5 anak yang merupakan
siswa SMP yang dipilih dengan purposive sampling kriteria skor pada angket yang telah disebarkan
dan 2 konselor yang sudah memiliki pengalaman dalam penanganan kekerasan seksual; (2) 2 dosen
bimbingan dan konseling dengan keahlian konseling untuk validasi materi konseling; (3) 1 dosen
teknologi pendidikan dan 1 dosen bimbingan dan konseling untuk validasi dari aspek media; (4) 11
anak dan 2 konselor dari SMP X Kota Malang sebagai uji calon pengguna produk.

Pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan teknik kuesioner, angket
dan wawancara, dilengkapi instrumen kekerasan seksual pada anak. Penilaian produk melalui uji ahli
dan uji pengguna menggunakan instrumen lembar validitas yang terdiri dari 16 item pertanyaan
dikembangkan berdasarkan kriteria keberterimaan : kegunaan, kemudahan, ketepatan dan
kemenarikan dan lampiran lembar saran.

Kriteria penilaian data kuantitatif dari ahli dan uji calon pengguna produk konselor didapatkan
menggunakan analisis dari model kesepakatan inter-rater agreement (Gregory, 2016) dan untuk
analisis uji calon pengguna siswa menggunakan rerata (Hadi, 2015) analisis data kemudian
diinterpretasikan dan dijabarkan berdasarkan kriteria validitas uji ahli dan uji calon pengguna pada

tabel 1.



Tabel 1. Kriteria Validitas Analisis Uji Ahli

Indeks Hasil Uji Klasifikasi Validitas Keterangan
Ahli
0,76 — 1.00 Sangat tepat, sangat berguna, sangat mudah dan Tidak revisi

sangat menarik

0.51-0,75 Tepat, berguna, mudah dan menarik Revisi

0,26 — 0,50 Cukup tepat, cukup berguna, cukup mudah dan Revisi

cukup menarik

0,00 - 0,25 Kurang tepat, kurang berguna, kurang mudah dan Revisi total

kurang menarik

Sumber: (Akbar & Sriwijaya, 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan hasil dan pembahasan
pengembangan aplikasi Redayaku sebagai media cybercounseling penanganan kekerasan seksual
pada anak.

Data Hasil Validasi Ahli

Pelaksanaan uji validasi ahli dilakukan pada ahli materi konseling yang terdiri dari Dr. M.
Ramli, M.A sebagai ahli materi konseling 1 dan Dr. Fitri Wahyuni, M.Pd sebagai ahli materi
konseling 2 sedangkan untuk ahli media dilakukan pada Eka Pramono Adi, S.IP, M.Si ahli media 1
dari jurusan teknologi pendidikan dan Drs. Djoko Budi Santoso, M.Pd sebagai ahli media 2 dari
bimbingan dan konseling. Pengembangan aplikasi Redayaku maupun buku panduan konselor telah
tervalidasi dengan dilakukannya penilaian keberterimaan produk secara sistematis pada ahli materi
konseling dan ahli media.

Penilaian keberterimaan produk terdiri atas kegunaan, kemudahan, ketepatan dan
kemenarikan dari aplikasi Redayaku serta buku panduan konselor. Hasil dari uji ahli materi konseling
menunjukkan indeks 1,00 yang termasuk dalam skala validitas sangat tinggi. Data deskriptif yang
diperoleh dari saran ahli materi pada tabel 2:

Tabel 2. Perbaikan hasil uji materi

Penguji Produk yang direvisi Sebelum Sesudah
Ahli Materi 1 | Panduan konselor : | Belum ada | Penambahan penjelasan singkat
rasional penjelasan terkait | terkait alur media dalam
alur penggunaan | penanganan kekerasan seksual




Panduan : Isi “tentang | Penjelasan singkat | Penjabaran  terkait apa itu
aplikasi Redayaku” terkait  aplikasi | aplikasi Redayaku dan tujuan
Redayaku
Fitur Aplikasi | Penjelasan  fitur | Penjelasan fitur aplikasi
Redayaku aplikasi Redayaku | Redayaku konselor dan konseli
hanya konselor
Alur penggunaan | Alur penggunaan | Penjelasan alur  penggunaan
aplikasi Redayaku aplikasi Redayaku | aplikasi Redayaku ditambah
hanya pada | dengan alur penggunaan konseli
konselor
Ahli Materi 2 | Tampilan depan | Berisi ajakan | Tampilan awal ditambah ucapan
aplikasi konseling dan | selamat datang
pengertian
kekerasan seksual
Petunjuk penggunaan | Tidak ada karena | Ditambah petunjuk penggunaan
di aplikasi hanya terdapat di | untuk konselor dan konseli
panduan konselor | dibawah fitur my video
Keterangan jam | Tidak ada Diberikan ~ keterangan  jam
konselor konselor pada room konselorku

Sumber: hasil revisi saran uji ahli materi konseling (2021)

Sedangkan untuk uji media yang dilakukan oleh ahli memperoleh indeks penilaian 1,00 yang
termaksud dalam skala validitas sangat tinggi. Berdasarkan penilaian tersebut menunjukkan bahwa
aplikasi Redayaku merupakan produk dengan klasifikasi sangat berguna, sangat mudah, sangat tepat
dan sangat menarik. Pada revisi produk berdasarkan uji ahli media dilakukan perbaikan pada buku
panduan konselor aplikasi Redayaku sebagai media cybercounseling penanganan kekerasan seksual
pada anak dengan memperbaiki kesalahan penulisan kata dan penyempurnaan seperti: penggunaan
kata bahasa asing harus italic dan penggunaan kata baku. Sedangkan untuk aplikasi tidak ada saran
perbaikan, sehingga dapat dilanjutkan pada proses selanjutnya.

Berdasarkan uji ahli materi dan media menunjukkan bahwa aplikasi Redayaku telah
memenuhi keberterimaan sangat tinggi untuk kegunaan, kemudahan, ketepatan dan kemenarikan.
Sehingga aplikasi Redayaku sebagai media cybercounseling sangat layak untuk di terapkan dan
dilakukan proses penelitian lanjutan.

Data Hasil Uji Calon Pengguna
Pada tahapan penelitian lanjutan menurut Brog and Gall (1983) yaitu tahapan keenam

pengembangan aplikasi Redayaku sebagai media cybercounseling dilakukan uji calon pengguna



konselor dan siswa. Tujuan uji pengguna produk pengembangan adalah mengetahui respon atau
penilaian subjek yang selanjutnya data digunakan untuk merevisi atau perbaikan produk penelitian
(Sugiyono, 2019). Tahapan uji calon pengguna konselor dilakukan dua orang konselor dengan hasil
penilaian menunjukkan indeks 1,00 yang dapat digolongkan dalam indeks penilaian sangat tinggi.
Pemaparan revisi berdasarkan uji calon pengguna produk konselor yaitu: membuat latar aplikasi
dengan model desain grip atau desain yang lebih menarik. Berikut merupakan gambar produk
sebelum dan sesudah revisi pada tabel 3.
Tabel 3. Tabel perbaikan hasil uji calon pengguna konselor
Sebelum Sesudah

Petunjuk P

Sumber: hasil revisi saran uji calon pengguna konselor (2021)

Sedangkan untuk uji calon pengguna siswa dilakukan pada sebelas orang siswa dengan
analisis penilaian pada setiap aspek. Aspek kegunaan menunjukkan 0,87 berada dalam kelompok
sangat berguna karena termasuk dalam indeks validitas 0,76 — 1,00. Aspek kedua adalah aspek
kemudahan sebesar 0,86 dengan tingkatan sangat mudah. Hal ini ditunjang oleh pendapat yang
diberikan oleh siswa dalam lembar saran yaitu “kita juga bisa mengakses aplikasi Redayaku dengan
mudah”.

Sedangkan untuk aspek ketiga yaitu aspek ketepatan menunjukkan 0,88 dengan kategori
sangat tepat dalam konteks penanganan kekerasan seksual. Ditunjang dengan komentar siswa dalam
uji coba pengguna yang menyatakan bahwa aplikasi Redayaku adalah aplikasi yang tepat untuk
bimbingan konseling bagi mereka yang membutuhkan. Aspek terakhir adalah kemenarikan sebesar
0,92 dengan kategori sangat menarik dalam pelaksanaan layanan cybercounseling untuk penanganan
kekerasan seksual. Berdasarkan pemaparan dari siswa uji ahli menyatakan bahwa “aplikasi Redayaku
sangat menarik, banyak materi yang terdapat dalam aplikasi Redayaku. Kita juga bisa mengakses
aplikasi Redayaku dengan mudah, materi yang dijelaskan dalam aplikasi Redayaku sangat mudah

dipahami”.



Aplikasi Redayaku sebagai Media Cybercounseling Penanganan Kekerasan Seksual Pada Anak

Gambar 2. Tampilan Aplikasi Redayaku

BUKU PANDUAN KONSELOR

APLIKASI REDAYAKU
MEDIA CYBERCOUNSELING PENANGANAN
KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK

Gambar 3. Sampul Buku Panduan Konselor Aplikasi Redayaku

Hasil uji ahli materi dan ahli media menunjukkan saran perbaikan pada penjelasan langkah
penggunaan dan fitur secara rinci pada buku panduan, secara spesifik buku panduan akan membantu
dalam penggunaan media yang dikembangkan dengan tujuan agar konselor mampu untuk
menjalankan media yang dikembangkan secara efektif (Prabawa et al., 2018). Selain itu diperlukan
jam layanan dalam aplikasi untuk memberikan batasan pelaksanaan konseling (Baker, 2013) pada
aplikasi Redayaku dibatasi antara pukul 07.00 sampai dengan 17.00 WIB. Sedangkan, hasil untuk uji
calon pengguna konselor dan siswa menunjukkan saran perbaikan pada tampilan aplikasi agar lebih
menarik. Hal ini karena media dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling memiliki peran
besar dan esensial sehingga penggunaannya sangat disarankan (Nursalim, 2015). Sehingga dengan
tampilan yang menarik akan membuat siswa lebih termotivasi atau tertarik (Triyanti, 2015).

Berdasarkan dari hasil uji keberterimaan yang telah dilakukan pada ahli materi, media dan
calon pengguna membuktikan bahwa aplikasi Redayaku sebagai media cybercounseling penanganan
kekerasan seksual pada anak beserta buku panduan konselor memiliki keberterimaan yang sangat
tinggi atau sangat baik. Aplikasi Redayaku sebagai media cybercounseling penanganan kekerasan
seksual pada anak dapat digunakan oleh konselor dalam pelaksanaan layanan responsif sehingga

korban kekerasan seksual memiliki ruang untuk bercerita dan melaporkan tindakan kekerasan seksual



yang dialami. Kekerasan seksual merupakan bentuk tindakan seksualitas yang dilakukan baik secara
fisik dan verbal sehingga dampak yang ditimbulkan menjadi beragam sehingga diperlukan
pendampingan secara khusus dan berlanjutan (Tiara & Pratiwi, 2018). Pendampingan melalui aplikasi
Redayaku dengan layanan cybercounseling merupakan salah satu solusi inovatif dalam penanganan
korban kekerasan seksual pada anak dari dampak yang ditimbulkan.

Konsekuensi dampak jangka pendek dan jangka panjang yang ditimbulkan dari kekerasan
seksual pada anak diketahui sangat berpengaruh pada kesehatan fisik dan mental anak yang terkena
dampak hingga sepanjang hidupnya (Maniglio, 2009). Dampak yang ditimbulkan akibat kekerasan
seksual antara lain depresi (Goessmann et al., 2020); penyakit menular (Nguyen et al., 2019); trauma
(Mulla et al., 2020); perasaan malu dan kurangnya rasa aman (MacGinley et al., 2019). Bahkan, hal
ini diperparah bahwa risiko korban kekerasan seksual untuk menjadi korban lagi dikemudian hari
masih sangat tinggi (Lalor & McElvaney, 2010). Berdasarkan tinjauan dari dampak dan risiko
kekerasan seksual pada anak, pengembangan aplikasi Redayaku sebagai media layanan
cybercounseling dalam penanganan kekerasan seksual didasari pada karakteristik dari anak korban
kekerasan seksual yang malu untuk melaporkan dan bercerita terkait permasalahan kekerasan seksual
yang sedang dihadapi (Purbararas, 2018). Sehingga dengan adanya aplikasi Redayaku, anak korban
kekerasan seksual dapat dilayani oleh konselor secara optimal.

Selain itu, kajian penelitian dan pengembangan terdahulu berkaitan dengan pengembangan
media aplikasi pada penanganan kekerasan seksual hanya berfokus pada layanan pengaduan secara
umum (Agung, 2019; Alkadri & Insani, 2019) dan aplikasi edukasi pada orang tua berkaitan dengan
pencegahan kekerasan seksual (Fitria et al., 2020). Berdasarkan kajian tersebut, aplikasi Redayaku
sebagai media cybercounseling menyempurnakan dari aplikasi yang ada dengan menyediakan fitur
utama cybercounseling sekaligus sebagai pelaporan. Materi penunjang untuk pemahaman berkaitan
dengan kekerasan seksual yang terdapat dalam aplikasi Redayaku dan fokus pada penanganan
kekerasan seksual pada anak khususnya anak jenjang SMP, sehingga sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik subjek sasaran penanganan kekerasan seksual.

Keunggulan aplikasi Redayaku tidak hanya sebagai media yang digunakan sebagai layanan
cybercounseling tetapi terdapat materi tambahan berupa artikel, video dan buku berkaitan dengan
kekerasan seksual. Penambahan materi tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
anak berkaitan dengan tindakan kekerasan seksual dan bagaimana cara mengatasinya. Hal ini
dikarenakan sebagian besar korban kekerasan seksual belum paham terkait kekerasan seksual dan
langkah apa yang harus dilakukan ketika terjadi kekerasan seksual (Hakim et al., 2019). Materi yang
digunakan memiliki pola singkat dan padat serta komprehensif sehingga sesuai dengan
perkembangan kognitif dan karakteristik siswa SMP yang merupakan generasi milenial.

Pada hakikatnya pengembangan dan penggunaan cybercounseling dalam proses layanan



bimbingan dan konseling oleh konselor telah banyak dilakukan karena memudahkan pemberian
layanan (Pandya, 2020). Tetapi dalam pengembang media khusus untuk layanan cybercounseling
yang berfokus pada penanganan kekerasan seksual belum pernah dilakukan. Penggunaan layanan
cybercounseling didasari kebutuhan, perubahan karakteristik konseli yang merupakan generasi
milenial dan perkembangan zaman pada saat ini khusunya pada anak jenjang Sekolah Menengah
Pertama (Ramli et al., 2020).

Hal tersebut selaras dengan kode etik dalam American Counseling Association (ACA)
bahwa konselor harus berlatih dalam batas-batas kompetensi yang dimiliki dengan menerima
pendidikan dan pelatihan yang sesuai sebelum berlatih di bidang khusus yang baru bagi konselor,
salah satunya adalah pelaksanaan konseling dengan teknologi (American Counseling Association,
2014). Pemilihan aplikasi sebagai media cybercounseling didasari pada perkembangan
cybercounseling pada awalnya melalui aplikasi sederhana kemudian berkembang melalui website
hingga saat ini berkembang menggunakan aplikasi android yang lebih menarik dan sesuai dengan

perkembangan (Ifdil & Ardi, 2013; Saputra et al., 2020).

KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan hasil dari penelitian dan pengembangan aplikasi Redayaku sebagai
media cybercounseling penanganan kekerasan seksual pada anak dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Produk penelitian “aplikasi Redayaku” sebagai media layanan cybercounseling sesuai dengan
analisis kebutuhan korban kekerasan seksual pada anak dan konselor dalam pelaksanaan layanan
responsif.

2. Produk pengembangan berupa produk prototype aplikasi Redayaku sebagai media
cybercounseling penanganan kekerasan seksual pada anak mendapatkan penilaian validitas dan
keberterimaan sangat tinggi pada aspek kegunaan, kemudahan, ketepatan dan kemenarikan tetapi
diperlukan uji eksperimen kelompok besar untuk mengetahui efektivitas serta produk akhir.

Selain itu, berkaitan dengan keterbatasan kepemilikan handphone android, prasyarat device
dan jaringan internet yang digunakan, konselor dapat membuat alternatif layanan dengan pelaporan
menggunakan kotak lapor yang digunakan siswa untuk melaporkan sehingga mendapatkan layanan
berkaitan dengan kekerasan seksual serta dapat ditunjang materi tambahan dalam bentuk poster atau

buku cetak.
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